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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

         PEDOMAN WAWANCARA 

GAMBARAN PENGETAHUAN PETERNAK DAN JENIS TANAMAN YANG 

DIGUNAKAN DALAM PRAKTIK ETNOVETERINARY DI PULAU SEBATIK 

 

Lokasi Wawancara : 

Tanggal   : 

Pukul   : 

A. KARAKTERISTIK INFORMAN 

1. No. Informan  

2. Nama Informan  

3. Apakah Informan merupakan penduduk asli 

Pulau Sebatik 

 

4. Jenis kelamin  

5. Umur  

6. Pendidikan terakhir  

7. Alamat rumah   

 

B. KARAKTERISTIK PENGETAHUAN INFORMAN 

1. Apakah Informan mempunyai informasi 

mengenai tumbuhan sebagai obat 

tradisional penyakit hewan ternak ? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Darimana Informan mengetahui informasi 

/pengetahuan yang dimiliki? 

a. Orang tua 

b. Saudara/teman 

c. Sekolah 

d. Mencoba sendiri 

e. Buku 

f. Internet 

g. Lainnya 

3. Apakah Informan pernah menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki terhadap 

hewan ternak? 

a. Pernah 

b. Tidak pernah 
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C. GAMBARAN UMUM INFORMASI YANG AKAN DIGALI DARI INFORMAN 

JENIS TUMBUHAN UNTUK OBAT PENYAKIT HEWAN TERNAK 

1. Jenis tumbuhan apa saja yang Informan 

gunakan untuk mengobati penyakit 

pada hewan ternak 

Jawaban: 

2. Bagian tumbuhan apa yang digunakan 

untuk mengobati penyakit ternak 

Jawaban: 

a. Buah 

b. Biji 

c. Daun 

d. Kulit Pohon 

e. Rimpang 

f. Umbi 

g. Dll : 

3. Dari mana informan mendapat 

tumbuhan obat untuk ternak 

Jawaban: 

a. Liar 

b. Budidaya 

c. Membeli 

4. Untuk penyakit atau tanda klinis apa 

yang diberikan untuk penggunaan 

tumbuhan obat tersebut  

Jawaban : 

a. Penyakit sistem 

pencernaan: Diare, 

dan kembung (Bloat) 

b. Penyakit sistem 

pernapasan yang di 

sebabkan oleh 

bakteri 

c. Penyakit sistem 

ekskresi (saluran 

kencing) radang 

saluran kemih 

d. Penyakit kulit: gatal 

atau kurapan 

e. Penyakit pada 

ambing 

f. Penyakit lainnya: 
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PENYAKIT PADA TERNAK 

1. Apa saja penyakit dan gejala yang 

biasanya menyerang hewan ternak? 

Jawaban :  

a. Penyakit Viral; 

Jembrana, dan diare 

ganas  

b. Penyakit Bakteri; 

Anthrax, mastitis 

dan tetanus 

c. Penyakit Parasit; 

Babesiosis, 

demodicosis, 

myasis, scabies, dan 

surra 

2. Bagaimana gejala bahwa hewan ternak 

sedang terserang suatu penyakit ? 

Jawaban: 

a. Perubahan perilaku; 

Lesu, malas, atau 

kehilangan nafsu 

makan. 

b. Perubahan pola 

makan hewan. 

c. Perubahan berat 

badan. 

d. Perubahan pada 

kulit atau bulu : Kulit 

kering, gatal atau 

terdapat luka. 

e. Perubahan pada 

produksi susu atau 

telur 

f. Perubahan pada 

suhu tubuh 

g. Perubahan pada kaki 

atau kuku 
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h. Perubahan pada 

mata atau hidung; 

mata merah, 

bengkak, keluarnya 

cairan dari hidung 

hingga menunjukkan 

gejala infeksi. 

   

1. Bagaimana cara informan membuat 

atau meramu tanaman obat tradisional 

untuk pengobatan ternak ? 

Jawaban: 

a. Ditumbuk 

b. Direbus 

c. Diparut 

d. Danlainnya: 

2. Bagaimana langkah pembuatan 

tanaman obat tradisional dalam 

penanganan penyakit ternak ? 

Jawaban: 

3.  Bagaimana cara pemberian tanaman 

obat tradisional pada ternak yang 

terserang suatu penyakit ? 

Jawaban: 

a. Diminumkan 

b. Dioleskan 

c. Digosokkan 

d. Disiramkan 

e. Dan lain-lain 

4. Berapa lama pemberian serta efek yang 

terlihat setalah diberikan tanaman 

obat tradisional? 

Jawaban: 

5. Penyakit atau gejalan apa yang pernah 

di tangani menggunakan tanaman 

obat tradisional? 

Jawaban: 
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Lampiran 2. Dokumentasi pengambilan data  

A. Kegiatan Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b 

 

 

 

B. Kegiatan Wawancara  
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Lampiran 3. Dokumentasi spesies tanaman yang digunakan dalam pengobatan 

hewan ternak.  

 

 

 

 

 

 

(I)         (II)      (III) 

 

 

 

 

 

 

      (IV)         (V)     (VI) 

 

 

 

 

 

 

      (VII)       (VIII)     (IX) 

 

 

 

 

 

(I) Asam (Leguminosae) (II) bawang merah (Allium cepavar) (III) brotowali (Tinospora)  

(IV) daun bambu (Bambusa) (V) cocor bebek (Kalanchoe blossfeldiana) (VI) cabai rawit 

(Capsicum frutescens) (VII) gamal (Gliricidia) (IX) jahe (Zingiber officinale) (X) jambu biji 

(Psidium guajava) 
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       (X)            (XI)    (XII) 

 

 

 

 

 

 

     (XIII)        (XIV)    (XV) 

 

 

 

 

 

 

 

      (XVI)      (XVII)      (XVIII) 

 

 

 

 

(X) jarak (Jatropha curcas) (XI) jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) (XII) kelor (Moringa 

oleifera) (XIII) kunyit (Curcuma longa) (XIV) kelapa (Cocos nucifera) (XV) kersen 

(Muntingia calabura) (XVI) kayu jawa (Lannea coromandelica) (XVII) lantoro (Leucaena 

leucocephala) (XVIII) mangga (Mangifera indica) 
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       (XIX)        (XX)     (XXI) 

 

 

 

 

 

 

       (XXII)        (XXIII)     (XXIV) 

 

 

 

 

 

 

 

       (XXV)         (XXVI)                                  (XXVII) 

 

 

 

 

 

(XIX) pohon maja (Aegle marmelos) (XX) (Curcubita moschata) (XXI) mengkudu 

(Rubiaceae) (XXII) nangka (Artocarpus) (XXIII) pinang (Areca catechu) (XXIV) papaya 

(Carica papaya) (XXV) sereh (Cymbopogon citratus) (XXVI) pisang (Musa balbisiana) 

(XXVII) bawan putih (Allium sativum) 
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 (XXVIII)                                      (XXIX)                                          (XXX) 

 

 

 

 

(XXVIII) daun tekelan (Chromolaena odorata) (XXIX) daun sirih (Piper betle) (XXX) 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza).  


